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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama merupakan bagian dari kehidupan bangsa Isdgodan turut
serta dalam membentuk jiwa dan pandangan hidup srandonesia.
Pembangunan dibidang agama pada hakekatnya bertuptak memajukan
kualitas masyarakat Indonesia yang beriman daradpget kepada Tuhan
Yang Maha Esa serta mampu menciptakan keselar&smerasian, dan
keseimbangan baik hidup manusia sebagai pribadpumdalam hubungan

masyarakat dan alam lingkungan.

Keanekaragaman pemahaman terhadap ajaran agamdigabgbkan
oleh perbedaan dalam memahami dan memginterprasiadier pemahaman
dapat melahirkan berbagai paham atau aliran kesgamRalam Islam,
jumlah aliran-aliran keagamaan yang ada cukup Ban$alah satu aliran
keagamaan dalam Islam yang lebih mementingkan ddatin untuk
mendekatkan diri kepada Tuhan dengan jalan mempgmkadzikir dan
ibadah serta menjauhi perbuatan tercela dinamakakat’

Pada mulanya tarekat itu dilalui oleh sufi bersanghk secara
perseorangan tetapi dalam perjalanannya waktu aarak diajarkan kepada
orang lain, baik secara individual maupun secatakkib Pengajaran tarekat
kepada orang lain ini sudah dimulai dizaman al- [&jld Selanjutnya,
berkembang pada sufi-sufi besar lainnya. Denganiki@mtimbullah dalam

sejarah Islam kumpulan-kumpulan sufi yang mampu pugyai sufi tertentu

'Ahamad SodliLembaga Pengobatan Inabah Tarekat Qodariyah Warshlaandiyah
Suryalaya;studi Kasus Inabah VI Kelurahan Sukahaji Kecam8almakan Ciparay Bandung.
(Semarang, Citasindo grafika,1994), hal. 1

2 Abuddin NataAkhlak Tasawuf(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 68l. 2

% Prof. Dr. Harun Nasution (edTharigat Qodiriyah Nagsabandiyyah; sejarah, asal-
usul, dan Perkembangany@andung : Remaja Rosdakarya, 1990), hal. 25



sebagai syaikhnya dengan tarekat tertentu pulgpdagikutnya-pengikut atau

murid-murid.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kata teadkégh jalan, jalan
menuju kebenaran (dalam tasawuf) ilmu-ilmu tasawafa atau aturan hidup
(dalam keagamaan), persekutuan para iimu tadawsgdangkan dalam
bukunya Prof. Amin SyukurTasawuf Kontekstualarekat adalah satu sarana
dan cara berlatin/ pengembangan diri agar sese@amgkin tinggi derajat
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWNang dalam aplikasinya,
dilakukan oleh seorang muslim dengan menggunakaralaaramalan
berbentuk wirid dan dzikir yang diyakini memiliki ata rantai secara urut
sambung-menyambung dari sesama guru mursyid sakgaRasulullah
Saw®Apa yang disebut dengaFhariqoh pada mulanya adalah sikaphud
para sahabat atau generasi awal muslim yang ingmalankan syariat secara
konsisten. Namun secara umum memiliki pengerj#an, petunjuk dalam
melakukan suatu ibadah sesuai dengan agama yargudtian, dicontohkan
oleh Nabi, dikerjakan oleh para sahabat dan tapiitirun-temurun sampai
pada ke-guru-guru, lama kelamaan semakin luas w©henkampulan
kekeluargaan yang mengikat penganut-penganut sarig ysepaham dan

sealiran’

Sehingga pada perkembangnya, tarekat menjadi sebrgdnisasi
yang dibawah pengarahan seorang mursyid. Setiakatayang berkembang
menjadi organisasi memiliki aturan dan corak tedgenBanyak faktor yang
menyebabkan lahirnya tarekat diawal kelahirannyek dari segi kultur dan

struktur. Dari segi politik dunia Islam sedang ntesdppi masa kritis hebt.

* Departemen Pendidikan Nasion&lamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
(Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, , 2008), €d kal 1404

> Amin Syukur, Tasawuf KontekstualYpgyakarta: Pustakan Pelajar, 2002), hal. 144

® Ibid, hal. 145

" Abu bakar AtjehPengantar limu Tareka{Solo: Ramadani, 1969), cet. XllI, hal. 79

8 Dibagian barat, seperti wilayah Palestina, Sydaa Mesir, dunia islam menghadapi
serangan orang-orang Kristen Eropa yang terkemajate perang Salib. Selama lebih kurang
dua abad telah terjadi 8 kali perang yang dahdyhat K. Ali, A study of Islamic History,
(Delhi: Idarat Adabi, 1980), hal. 273



Serangan-serangan yang datang dari agama lainngangmpas habis Islam
secara tidak langsung umat Islam mempertahankanagea dengan doktrin
yang menentramkan jiwa. Selain itu umat Islam menjaubungan damai

dengan sesama muslim dalam kehidupan.

Sehingga tidak bisa dielakan para penempuh jalagkdt untuk
mengembangkannya mendirikan jamaah dan Pondok teasarKarena
Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidiidigenousasli Indonesia
dan berakar kuat dalam sejarah peradaban bangsaebid, dimana dalam
bentuk wujudnya menampakkan diri sebagai paramsteatu faktor yang
secara tebal mewarnai kehidupan masyarakat Indgrtesapi dirinya sendiri
tak kunjung berubah dan bagaikan tidak tersentukh oldinamika

perkembangan zamah.

Peran pesantren dalam kultur masyarakat dapat madrkgen tujuan
perubahan itu ke masa depan yang lebih baik darigadidupan masyarakat
sebelumnya sehingga perubahan masyarakat berpbngawsitif bagi
pertumbuhan zaman, sosial dan budaya. Berangkatpdaantren sebagai
lembaga masyarakat yang berorentasi kepada mayarsjasempurna dalam
pandangan agama Islam, maka gejala ini dapat dskamu sebagai
santrinisasi Islami* Hal inilah yang menjadi faktor secara dominan kntu
mengembangkan doktrin tarekat terhadap para s&ik penempuh jalan

tarekat.

Seperti halnya Pondok Pesantren Al-Kahfi Somalapgsantren ini
merupakan pesantren tertua di Kebumen. Pondok tfPesaml-Kahfi

Somalangu resmi berdiri semenjak tanggal 25 Syad3¥&hH atau bersamaan

° Prof. Dr. Harun Nasution (edjharigat Qodiriyah Nagsabandiyyah sejarah, asal-
usul, dan Perkembangany@andung : Remaja Rosdakarya, 1990), hal. 1-5

2 bawam Rahardjo. M., dkkBesantren dan PembaharuanJakarta: Pustaka LP3ES,
1974), hal. 1

“Muslih Musa,Pendidikan Islam di IndonesigYogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya,
1991), hal. 43



dengan Rabu, 4 Januari 1475'MSekarang, pesantren ini diasuh oleh
Muhammad Afifudin Al-Hasani, keturunan ke 16. Pésam Al-Kahfi,
sekarang sudah mengalami banyak perubahan di Wwilss@ana dan
prasarana. Pesantren ini, kini memadukan sissataf (tradisional) dan
modern atau dengan istilalkHalaf. Ciri yang menonjol mengenai sistem
pendidikan salaf adalah masih mempertahankan keamurdentitas aslinya
sebagai tempat mendalami ilmu-ilmu agartaagquh fiddin melalui kitab-
kitab klasik (kitab kuning), dan ciri modernnya dan asrama santri yang
mewah, fasilitas computer/ internet, dan lainnyaesMpun pesantren ini
cukup mewah, namun dari segi biaya pendidikan itetatirah. Saya kira,
Indonesia sangat berhutang budi besar dengan pasaitKahfi Somalangu
ini.

Berangkat dari realitas di atas dapat disimpulkaahwa
berkembangnya aliran tarekat di pondok pesantremgade segala
kesederhanaan dan kesahajaannya memiliki keunisaeridiri yang telah
melakukan fungsinya dalam membangun pribadi daryanakat yang tidak
dimiliki oleh lembaga-lembaga lain, sehingga Ponéasantren tetap dapat
eksis di tengah arus percaturan dunia global. kildh yang menjadi dasar
pemikiran penulis untuk mencari jawaban tentangdBknPesantren dan
dinamikanya yang terangkum dalam sebuah juihamika Kehidupan

Tarekat di Pondok Pesantren Al-Kahfi Somalangu Swat Kebumen.”

. Rumusan M asalah

1. Bagaimana asal-usul tarekat di Pondok PesanftierKahfi Somalangu

Sumberadi Kebumen?

2. Bagaimana dinamika dan perkembangan tarekat didkoRdsantren Al-

Kahfi Somalangu Sumberadi Kebumen.

2 Supriyanto,Pondok Pesantren Al-Kahfi Somalangarasehan Jurnalistik Ramadlan
2012 . hal.73



C. Tujuan Pendlitian

1. Mengetahui asal-usul tarekat di pondok pesantrdn Kahfi Somalangu

Sumberadi Kebumen.

2. Untuk mengetahui dinamika dan perkenbangan tarekatpondok

pesantren Al- Kahfi Somolangu Sumberadi Kebumen.

D. Manfaat Penditian

Sesuai dengan rumusan masalah serta tujuan di @as)itian ini

diharapkan dapat digunakan sebagai:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan suigdoarpemikiran
kepada para ilmuan yang akan meneliti bidang Tarelan dinamika
sosialnya. Disamping itu hasil penelitian ini diéggkan juga menjadi dasar
pemikiran serta memberikan motivasi dan dorongagi lpgneliti lainnya
untuk melakukan penelitian lanjutan dengan pokokaban yang lebih

mendalam tentang Dinamika Kehidupan Tarekat di Boiksantren.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan lzari@at bagi Pondok
Pesantren dan sekaligus bisa menjadi acuan dalambeng&an pembinaan
dan bimbingan kepada peneliti dalam rangka menqpigin realita-realita
yang masih menjadi permasalahan tentunya yang iberk@engan Dinamika

Kehidupan Tarekat di Pondok Pesantren.

E. Tinjauan Pustaka
Penelitian tentang Dinamika kehidupan tarekat dide& Pesantren
bukanlah hal yang baru, namun sangat menarik dakmkiran social dan
budaya yang menempatkan pada perkembangan konskpude pada
pemahaman yang signifikan. Akan tetapi pada keayatga pemahaman

dinamika sosial dalam konteks tarekat dalam keladugi pondok pesantren



masih minim, ini ditujukan dengan realitas yang pamg dan terjadinya

konflik-konflik antar penganut tarekat.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis meneliti terga Dinamika
Kehidupan Tarekat di Pondok Pesantren Al- Kahfi bsa Somalangu
Kecamatan Sumberadi Kabupaten Kebumen untuk ditditara langsung
dengan wawancara. Dan dalam waktu beberapa hadlipemelakukan
penelusuran untuk mencari informasi beberapa terbpkti (perpustakaan,
toko buku, kolektor dan lain-lain). Ditemukan peti@h yang berkaitan

dengan Dinamika Kehidupan Tarekat di Pondok Pesantr

1. Skripsi Irfan Afandi (NIM : 4102075) Tahun 2009 €&at Nagsabandiyah
Kholidiyah (Analisis Pengajaran Tasawuf Pada Pondokrekat
Nagsabandiyah Kholidiyah "Lidaril Bago" KalipucaMyetan Welahan
Jepara)”. JurusanTasawuf Psikoterapi Fakultas Ushuluddin [AIN
Walisongo Semarang. Dalam skripsi ini fokus peraglitya adalah
Kelebihan Pengajaran Tasawuf pada tarekat Naqgsayahd<holidiyyah

“Lidaril Bago™.

Secara konseptual ajaran tasawuf pada tarekat budigyah
Kholidiyyah “Lidaril Bago™” mudah dipahami oleh parjama’ahnya
sehingga maksud yang dipahami oleh jam’iyyah tdarekpaham dengan
apa yang dimaksudkan Mursyid. Mursyid tarekatnyamitile silsilah
yang jelas dan sanadnya bersambung dengan Raku&dla. sehingga
kemudian dikatakan sebagai tarekat yangktabar hal ini tentunya
menjadi sebuah kredit poin bagi pengikutnya setangigak muncul
keraguan yang dialami jama’ahnya. Di dalam sekripsihanya hanya
membahas persoalan konsep ajaran tarekatnya yamggadip tarekat
muktabarrah, tidak membahas persoalan Dinamikadggain Tarekat di
Pondok Pesantren bila dihubungkan dengan sosiéitikp@gama dan

budaya.

2. Skripsi Muhlasin (NIM 09540008) Tahun 2013 yangjbdul “Peran
Tarekat Qadiriyah Wa Nagsabandiyyah Dan KesaleSasial Studi



Kasus Terhadap Masyarakat Desa Karangbolong Kadupigebumen
Jawa Tengah “ Fakultas Ushuluddin Studi Agama DamiKiran Islam
Universaitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakagang untuk
mengetahui peran yang dilakukan oleh Jama’ah tar€ealiriyah wa
Nagsyabandiyah terhadap masyarakat pada umumnya Delsa

Karangbolong.

Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk metadpui makna
dan tujuan dari aktifitas ritual yang dilakukan lol@anggota tarekat
Qadiriyah Wa Nagsybandiyah serta mengetahui pgrsegsyarakat Desa
Karangbolong Kabupaten Kebumen terhadap aktifitésialr yang
dilakukan oleh anggota tarekat Qadiriyah Wa Nagsegiyah dan
kesalehan sosial masyarakat Desa Karangbolong kK#guiKebumen. Di
dalam skripsi ini belum dijelaskan mengenai dinarskcara keberurutan
konteks sejarah dimasyarakat terutama kaitannyagatenpondok

pesantren.

. Skripsi Nazilul Farhan (NIM 03410009) Tahun 200&iitas Psikologi
Universitas Islam Negeri (Uin) Malang Yang Persefsisial Santri
Tarekat Qadiriyah Wa Nagsyabandiyah Terhadap Kelaidu
Bermasyarakat (Studi Kasus Mengenai Ritus Tarek&dnddok Pesantren
Al-Falah Kolomayan Blitar) yang menjelaskan bentukual yang
dilakukan oleh pengikut tarekat Qadiriyah wa Nadandiyah di
Pesantren Al-FalatKolomayan. Selain itu penelitian bertujuan untuk
mengetahui makna dan tujuaari aktifitas ritual yang dilakukan oleh
anggota tarekat Qadiriyah wdaqsybandiyah serta mengetahui persepsi
sosial anggota tarekat terhadap kehidupan bernastar

Berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukiapat dapat
diambil kesimpulan bahwa bentuk ritual dari tarel@adiriyah wa
Nagsyabandiyah adalah sebuah kegiatan yang dijadikbagai rutinitas
yang terdiri dari aktifitas yang berasal dari apf@okok yang berupa
membaca dzikilLaa llaaha illallah sebanyak 165 kali yang merupakan



unsur tarekat Qadhiriyah dan dzikir sisllahu ( 4 ) dalam jumlah
tertentu yang merupakan unsur tarekat Nagsyabanggyag dilaksanakan

setelah melaksanakan shalat lima waktu.

Ritual tambahan dalam tarekat ini berupa aktifidagsyusiyah dan
membaca managib sebagai wujud kecintaan terhadam@u Sedangkan
tujuan dari keseluruhan aktifitas ritual yang ddakakan dalam tarekat
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah adalah mendekatkankepada Allah.
Sedangkan secara spesifik tujuan dari keseluruhdmal r yang
dilaksanakan itu berupa harapan dari upaya untukcapai kedekatan
dengan Allah sebagai tujuan akhir. Selain itu péaeljuga menemukan
bahwa persepsi sosial pengikut tarekat terhadajoligedin bermasyarakat
memiliki kecenderungan positif yang dapat dikatégor sebagai persepsi
masyarakat komunitarian yang selalu mempertahankadisi demi
kemaslahatan sebagai bentuk dari ibadah sosial.

Buku-buku lain yang membahas tentang dinamika #refang

mendukung dengan penelitian skripsi ini ialah :

1. Mahmud Sujuthi, Politik Tarekat Qadiriyah wa Naqgsyabandiyyah
Jombang, (Yogyakarta : Galang Press, 2001), buku ini merabah
mengenai tarekat Rejoso dan cabang-cabang yangabelainya dalam
konteks struktur dan sejarah politik. Boleh dikaiakbahwa sejarah Jawa
Timur di Orde Baru tidak bisa dimengerti tanpa merhatikan peranan
tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyah, yang begisab pengaruhnya

terhadap baik orang Madura maupun etnis Jawa.

2. Prof. Dr. Harun Nasution (ed), Tharig&@adiriyah Naqgsabandiyyah
(sejarah, asal-usul, dan PerkembanganyéBandung : Remaja
Rosdakarya, 1990), buku ini membahas mengenai k&dndtasawuf
dalam islam, tarekat dan hubungannya dengan Tasaseufa sejarah
singkatnya tarekat masuk ke Indonesia khususnyekaarQadiriyyah
Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren Suryalaya.



3. Ahmad Mustofa Haroen dkiKhazanah Intelektual Pesantrefdakarta :
Malaho Jaya Abadi, 2009), merupakan kumpulananatagéng dihimpun
dari Lomba Nasional Karya Tulis llmiah Pengembandzendidikan
Pesantren yang diselenggarakn Puslitbang Agam&eagamaaan Badan
Litbang dan Diklat Departemen Agama RI tahun 2@@2&la titik tolaknya
pengembangan pengelolaan Pesantren sebagai pamdi¢gikg mumpuni

dan memiliki akar sejarah yang kuat sampai saat ini

Penjelasan sekilas tentang gambaran umum daruksi-buku diatas
akan mempermudah penulis dalam melakukan penelisi@imingga peneliti
berharap dengan menggunakan literatur diatas daeaigetahui tentanng
gambaran dinamika kehidupan tarekat di Pondok Resan Al- Kahfi

Somalangu Sumberadi Kebumen.

. Metodologi Penelitian

Adapun metode yang digunakan dalam penulisan idke$kriptif
analitis. Dari situ, langkah awal yang ditempulalad mengumpulkan data-
data yang dibutuhkan, baru kemudian dibutuhkan ifldasi, deskripsi
kemudian analisis. Adapun alat penelitian ini digkanlokasi penelitian,
jenis penelitian, sumber data, metode pengumpusda, dlan metode analisis
data ruang lingkup penelitiasgbagai berikut:

a. Lokas Pendlitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Pondok Pesanttd-Kahfi
Somalangu, Tepatnya di desa Sumberadi, kecamathnonkan, Kabupaten
Kebumen. Letak geografis Pondok Pesantren Al-K&dmalangu adalah
sebelah utara berbatasan dengan desa Tanah batglsselatan berbatasan
dengan desa Pesucen dan sebelah barat berbatagan desa Kalireja serta
sebelah timur berbatasan dengan desa RoworejaoRP&esantren Al-Kahfi
Somalangu berjarak sekitar 1,5 km dari Jalan Raglaukhen-Kutoarjo, secara
administratif berada di wilayah Rt 01 / Il Dusunn@dangu, Desa Sumberadi,
Kecamatan Kebumen, Kabupaten Kebumen, Propinsi Jamwgah.
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Penulis memilih Pondok Pesantren Al-Kahfi Somalangaotuk
dijadikan lokasi penelitian karena Pondok pesanw#é#ahfi Somalangu
adalah termasuk pondok yang tertua di Kebumen gzagih mampu bertahan
sampai saat ini..

b. JenisPendlitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lagam (ield research
yang sifatnya kualitatif yaitu prosedur penelitigang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan daang—orang dan perilaku
yang dapat diamati atau permasalahan yang sedaadatii*® Field research
adalah research yang dilaksanakan di kancah atalamiterjadinya gejala-
gejala’* Penelitian ini ditempuh dengan langkah-langkah gpempulan,
klasifikasi dan analisis atau pengolahan data, no@mnlkesimpulan dan
laporan dengan tujuan utama untuk membuat gamib@nseng suatu keadaan
secara obyektif dari suatu diskripsi. Adapun peatik yang menurut peneliti
sesuai dengan tema penelitian ini adalah pendekataokultural.

c. Sumber Data

Adapun sebagai sumber datanya dalam penelitiaadalah sebagai

berikut:
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang difer@egsung dari
sumber-sumber yang diamati dan dicatat untuk pertealinya. Sedangkan
menurut Burhan Bungin, sumber data perimer adalshber data pertama
dimana sebuah data dihasilkan.

Dalam penelitian ini, sumber data primer adalalysang dari lokasi
penelitian yaitu pengasuh Pondok Pesantren, jamsatiri, alumni dan
Masyarakat disekitar Pondok Pesantren Al-Kahfi Sangu Sumberadi

Kebumen.

13 exy J. MoloengMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya,
Cet. XXIV, 2007, Him. 4.

14 Sutrisno Hadi, Metodologi Research(Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikoogi UGM-Yogyakarta), Jilid 1, 1983, Him. 10

*Burhan BunginMetodologi Penelitian SosialSurabaya: Air Langga, 2001), hal, 128
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang léipeatau yang
dikumpulkan dari orang yang telah melakukan peaelidan dari sumber-
sumber yang telah ada sebagai pelengkap sumbeerdfisebagai data
sekunder penulis mengambil dari buku-buku yang uimrhgan dengan
penelitian ini, mengumpulkan dokumentasi yang térdangan penelitian
ini.’

Disamping itu juga yang menjadi sumber data sekuraiam
penulisan skripsi ini adalah kitab-kitab t@féndonesia. Sedangkan sumber
data lain yang penulis gunakan dalam penelitiamdalah karya-karya ilmiah
yang terkait dengan tema yang dimaksud untuk metabaremperjelas
pembahasan dalam penelitian ini, baik itu karyagylaerbentuk buku, jurnal,
koran mapun media lainnya seperti internet.

d. Metode Pengumpulan Data
1. Observas
Metode observasi adalah study yang disengaja étematis tentang
fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jaklmgamatan dan
pencatatan® Observasi dilakukan dengan pengindraan langsunglisio
situasi, proses dan prilaku. Metode ini dilakukatulk memperoleh gambaran
dan data lapangan yang terkait dengan dinamikalphn tarekat di Pondok
Pesantern Al-Kahfi Somalangu Sumberadi Kebumen.
2. Wawancara
Metode wawancara disebut jugdnterview yaitu pengumpulan
informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertangaaara lisan untuk

dijawab secara lisan pula oleh respontfeMletode wawancara menghendaki

18 |gbal HasanAnalisis Data Penelitian Dengan Statist{dakarta: PT. Bumi Aksara,
2008), hal. 19.

' Rianto Adi,Metodologi Penelitian Sosial Dan Hukyrflakarta: Granit, 2004), ed.
1, hal. 57

18 Kartini Kartono,Metode Riset SosialBandung: Mandar Maju, 1990,) Cet. VI, hal.
157

Y Hadari Nawawi dan Martini Hadarijnstrumen Penelitian Bidang Sosial,
Yogyakarta: Universitas Press, 1995, Cet.ll, HIn8 &an Suharsimi ArikuntdOp.Cit
HIm.109
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komunikasi langsung antara penyelidik dengan sulnesiponden®® Metode
ini digunakan untuk mengetahui asal-usul tarekatmerkembangannya serta
dinamika kehidupan tarekat yang ada di Pondok PResanAl-Kahfi
Somalangu Sumberadi Kebumen.
3. Dokomentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakamk umencari
data mengenai hal-hal atau variable yang berupatarat transkrip, buku,
majalah dan lain-lai* Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data
tentang letak geografi dan demografi Pondok Pesarfi-Kahfi Somalangu
Sumberadi Kebumen, serta untuk mendapatkan dokumlemmmen lainnya
yang berhubungan dengan kehidupan terekat di PoRéskntren Al-Kahfi
Somalangu Sumberadi Kebumen.
e. Metode Analisis Data

Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini ataanalisis dengan
metode deskriptif-analitis. Metode deskriptif aselimenurut Jonh W. Bees
adalah usaha mendeskripsikan dan menginterpretasikagenai apa yang
ada tentang kondisi, pendapat, dan aktifitas yasuarsg berlangsung serta
akibat yang terjadi atau kecenderungan yang tehgedembang? Metode ini
penulis gunakan dalam rangka memberikan gambartn ydang ada serta
memberikan interpretasi terhadapnya, serta melakahalisis interpretatif.

Setelah data terkumpul, peneliti akan menganasita dengan teknik
analisis deskriptif  kualitatif. Penggunaan analisiini dimulai dengan

pengumpulan data-data kemudian diolah secararstite

2 vatim Riyanto,Metodologi Penelitian Pendidikan Suatu TinjauarsBa(Surabaya:
SIC, 1996), hal. 67.

2 Suharsini ArikuntoQp. Cit hal. 128

2 John W. Best‘Research In Education”,Dalam Sanafiah Faisal Dan Mulyadi
Guntur W. (ed)Metodologi Penelitian dan Pendidika(Gurabaya: Usaha Nasional, 1982),
hal. 119.
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G. Sistematika Penulisan

Agar memperoleh gambaran yang lebih jelas dan nhemye
mengenai pembahasan skripsi ini. Maka secara glodrallis merinci dalam
sistematika pembahasan ini sebagai berikut.

BAB |. Bagian ini merupakan bab pendahuluan yang menpgatask
tentang hal-hal yang melatar belakangi munculnyaataa yang dirumuskan
dalam penelitian ini, salah satu yang dijelaskasladpengertian tarekat dan
sejarah tarekat Sehingga pada perkembangnya, tarakajadi sebuah

organisasi dibawah pengarahan seorang mursyid.

Bab ini juga berisi rumusan masalah; tujuan damepiBan dan
manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitialkdjian pustaka yang
menjelaskan penelitian-penelitian sebelumnya darkudbwku tentang
dinamika kehidupan tarekat sebagai penjelasan bagbeveelitian penulis
belum dilakukan sebelumnya; metodologi penelitiaslen sistematika

penulisan.

BAB II. Bab ini menguraikan informasi umum tentanlagdasan teori
bagi obyek penelitian seperti terdapat dalam jugtuilpsi. Landasan teori ini
disampaikan secara umum mengenai pengertian Pgrekdntren dan asal-
usulnya dan tentunya pengertian tentang tarekaletan spesifiknya adalah

tarekat syadziliyah.

Bab IIl, bab ini merupakan paparan data-data haeilelitan secara
lengkap atas kehidupan tarekat di pondok pesa#irgiahfi Somalangu dan

tentunya tentang sejarah dan perkembangannya.

Bab IV, bab ini berisi tentang analisis dari beggdiapokok masalah
mengenai Dinamika kehidupan tarekat di pondok pesan Al-Kahfi
Somalangu baik dari segi kekurangan maupun kelebysm Bab ini
merupakan pengolahan hasil dari bahan-bahan yaambdi dari bab

sebelumya, sehingga pokok permasalahan pada peméiitbisa ditemukan.
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Bab V, merupakan bab penutup dari keseluruhan gpreseelitian yang
berisi kesimpulan untuk memberi gambaran singkaskgpsi agar mudah
dipahami. Juga berupa saran-saran dari penulis yangait dengan
permasalahan yang diteliti. Dan yang terakhir dajtestaka sebagai tanggung
jawab akademis yang menjadi rujukan penelitian.



